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I. PENDAHULUAN

Masa anak merupakan suatu fase yang sangat
penting dan berharga dan merupakan masa
pembentukan dalam periode kehidupan. Montessori
(dalam Sujiono, 2008) menyatakan bahwa pada
rentang usia 3-6 tahun anak mulai memasuki masa
prasekolah, masa ini ditandai dengan masa peka
terhadap stimulus yang diterimanya melalui panca
indranya. Masa ini memiliki arti yang penting bagi
perkembangan setiap anak. Dengan memberi
stimulasi yang tepat dapat mempercepat penguasaan
terhadap tugas perkembangan sesuai usianya.

Perkembangan kognitif merupakan salah satu
perkembangan yang harus dikembangkan di antara
lima aspek pengembangan Anak Usia Dini (AUD).
Perkembangan  kognitif AUD adalah suatu
perkembangan dimana pikiran anak bisa berkembang
dan berfungsi sehingga anak dapat berpikir.

Depdiknas  (2007) menyatakan  bahwa
kemampuan kognitif merupakan salah satu dari
bidang perkembangan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap
perkembangannya. = Pengembangan  kemampuan
kognitif bertujuan agar anak mampu mengolah
perolehan belajarnya, menemukan bermacam-macam
alternatif pemecahan masalah, pengembangan
kemampuan logika matematika, pengetahuan ruang
dan waktu, kemampuan memilah dan
mengelompokkan dan persiapan pengembangan
kemampuan berpikir teliti.

Menurut Yuliani Nurani Sujiono, dkk. (2008),
perkembangan kognitif adalah dari pikiran. Pikiran
merupakan bagian dari proses berpikirnya otak.
Bagian tersebut digunakan untuk proses pengakuan,
mencari sebab akibat, proses mengetahui dan
memahami pikiran anak-anak sudah dapat bekerja
aktif sejak dia dilahirkan. Hari demi hari
pemikirannya  berkembang sejalan dengan
pertumbuhannya, misalnya dalam hal belajar tentang
orang lain, belajar tentang sesuatu, belajar
keterampilan baru, mendapatkan kenangan yang
indah, mendapatkan pengalaman baru. Jika anak
berkembang, pemikirannya dengan cepat dan baik
maka ia akan lebih menjadi kognitif.

Pengembangan kognitif bisa dilakukan pada
pengembangan struktur kognitif melalui pemberian
kesempatan pada anak untuk memperoleh
pengalaman langsung dalam berbagai aktivitas
pembelajaran memulai kegiatan dengan membuat
konflik dalam pikiran anak, memberi kesempatan
pada anak untuk melakukan berbagai kegiatan yang
dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya dan
melakukan kegiatan tanya jawab.

Karakteristik kemampuan kognitif AUD
antara lain mulai dapat memecahkan masalah dengan
berfikir secara intuitif misalnya menyusun puzzle
berdasarkan coba-coba. Mulai belajar
mengembangkan keterampilan mendengar dengan
tujuan untuk mempermudah berinteraksi dengan
lingkungannya. Dapat menggambar sesuai dengan
apa yang dipikirkannya. Proses berpikir selalu

dikaitkan dengan apa yang ditangkap oleh panca
indera seperti yang dilihat, didengar, dikecap, diraba
dan dicium dan selalu diikuti dengan pertanyaan
“mengapa”. Berdasarkan sifat egosentris mereka
mulai dapat membedakan antara fantasi dan
kenyataan sederhana.

Mengingat kurikulum di Kelompok Bermain
BHINNEKA TUNGGAL IKA mengacu pada
Permendiknas No. 58 Th. 2009 tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini, yang menyebutkan
bahwa pada lingkup perkembangan kognitif anak
usia empat sampai lima tahun dengan tingkat
pencapaian yang salah satunya mengenal konsep
bilangan, mengenal lambang bilangan dan mengenal
lambang huruf, maka untuk dapat mewujudkan
tingkat pencapaian perkembangan tersebut perlu
dilakukan  tindakan  untuk = mengembangkan
kemampuan kognitif pada anak kelompok B
kelompok bermain BHINNEKA TUNGGAL IKA
Desa Jatigreges Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk
Tahun Ajaran 2014-2015.

Kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10
untuk anak usia dini merupakan suatu kegiatan yang
dilaksanakan di KB yang bertujuan untuk
merangsang otak anak untuk dapat memecahkan
masalah yang dihadapi. Selain itu kegiatan mengenal
konsep bilangan 1-10 juga bertujuan untuk
mengenalkan pada anak tentang konsep bilangan 1-
10 secara nyata. Pakasi mengungkapkan (Laela :
2009, dalam Didik, 2013) bahwa bilangan
merupakan suatu konsep tentang bilangan yang
terdapat unsur-unsur penting seperti nama, urutan,
bilangan dan jumlah. Kemampuan mengenal konsep
bilangan yaitu : 1. counting (berhitung), 2. one to one
corespondence (koresponden satu-satu) 3. quality
(kuantitas), 4. comparisson (perbandingan), 5.
recognizing and writing numeral (mengenal dan
menulis angka). Anak memiliki kemampuan counting
(berhitung) sebelum berusia tiga tahun bahwa anak
mampu menyebutkan urutan bilangan misalnya satu,
dua, tiga dan seterusnya. Anak memiliki kemampuan
one to one corespondence (koresponden satu-satu)
bahwa anak mampu menghubungkan satu benda
dengan benda lain misal anak dapat mencari
pasangan gambar yang tepat seperti gambar ikan
dengan gambar kail. Kemampuan quality (kuantitas)
yaitu anak mampu menyebutkan benda dalam satu
kelompok dengan menyebutkan bilangan terakhir.
Sebagai perwakilan dari keseluruhan misal anak
menghitung banyaknya buku, satu, dua, tiga, empat,
lima jadi anak menyebutkan ada lima buku.
Kemampuan comparrison (perbandingan) yaitu anak
mampu membandingkan sebuah benda atau
kumpulan benda misalnya lebih besar, lebih kecil.
Kemampuan recognizing and writing numeral
(mengenal dan menulis angka) yaitu anak mengenal
dan mampu menulis angka bisa melalui beberapa
media dari benda-benda disekitarnya, misal angka
dari telepon.

Berdasarkan pengamatan peneliti,
pembelajaran pada anak kelompok B Kelompok
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Bermain BHINNEKA TUNGGAL IKA yang
menggunakan model pembelajaran kelompok dengan
alasan efektivitas dan efisiensi waktu, semua sumber
dan media belajar banyak didukung oleh buku-buku
penunjang yang dianggap praktis dan sudah
menyediakan kegiatan kognitif yang berupa kegiatan
membilang, mengenal konsep bentuk, menempatkan
ukuran benda dengan gambar yang ada di buku

penunjang.
Penggunaan buku penunjang dalam kegiatan
pembelajaran khususnya dalam kegiatan

pengembangan  kognitif —menyebabkan kurang
dipertimbangkannya dan kurang dioptimalkannya
penggunaan keberagaman media dan sumber belajar
lain sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran.
Hal tersebut membuat kegiatan belajar sebagai
rutinitas yang membosankan bagi anak-anak dan
kurang termotivasinya anak untuk mengikuti kegiatan
tersebut, khususnya pada kegiatan pengembangan
kognitif sehingga pada akhirnya tingkat capaian
perkembangan kognitif anak menjadi kurang optimal.

Rendahnya kemampuan mengenal konsep
bilangan 1-10 di kelompok B Kelompok Bermain
BHINNEKA TUNGGAL IKA terlihat dari perolehan
bintang anak-anak kelompok B pada kegiatan
pengembangan kognitif yang sangat rendah. Dari dua
puluh anak, yang memperoleh bintang tiga dan
bintang empat hanya dua anak, sedangkan anak yang
mendapat bintang satu dan dua ada delapan belas
anak.

Selain dampak fisik yang ditimbulkan, kurang
terasahnya perkembangan kognitif anak akan
menimbulkan dampak sosial emosional. Anak
menjadi kurang percaya diri karena merasa belum
menguasai keterampilan tertentu dalam sebuah
kegiatan.

Mengingat banyak faktor yang mempengaruhi
perkembangan dan  besarnya dampak yang
ditimbulkan apabila kemampuan kognitif tidak
dikembangkan dan dikuasai anak, maka sangatlah
perlu dilakukan tindakan untuk mengembangkan
kognitif pada anak usia tiga sampai empat tahun di
KB BHINNEKA TUNGGAL IKA. Dalam penelitian
ini, pengembangan kemampuan kognitif anak dalam
mengenal konsep bilangan 1-10 dilakukan dengan
metode bermain menggunakan media puzzle, media
ini terbuat dari kertas karton atau kardus yang diberi
warna dan diberi angka.

II. KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Kognitif
Kemampuan kognitif anak mengalami
perkembangan tahap demi tahap. Pada buku
karangan (Desmita, 2009) dijelaskan bahwa
kemampuan kognitif dapat dipahami sebagai
kemampuan anak wuntuk berpikir lebih
kompleks serta kemampuan melakukan
penalaran dan pemecahan masalah. Dengan
berkembangnya kognitif ini akan

memudahkan  peserta didik menguasai
pengetahuan umum yang lebih luas, sehingga
anak mampu melanjutkan fungsinya dengan
wajar dalam interaksinya dengan masyarakat
dan lingkungan.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Perkembangan Kognitif yaitu (1) Faktor
hereditas / keturunan, (2) Faktor lingkungan,
(3) Kematangan, (4) Pembentukan, (5) Minat
dan bakat, (6) Kebebasan.

. Metode yang digunakan pada pengembangan

kognitif

Menurut  Sujiono (2008), macam-
macam metode yang dapat digunakan untuk
pengembangan kognitif anak Taman Kanak-
kanak adalah bermain, pemberian tugas,
demonstrasi, tanya jawab, mengucapkan syair,
eksperimen. bercerita, karyawisata. dan
dramatisasi.

. Pengertian kemampuan mengenal konsep

bilangan.

Menurut (Poerwadarmita: 2007, dalam
Didik, 2013), pengenalan adalah perbuatan
yaitu hal ataupun usaha untuk mengenali
sesuatu. Mengenal sangatlah penting dalam
kehidupan anak. Hal ini karena kegiatan
mengenal adalah pekerjaan seluruh umat
manusia karena melalui mengenal dapat

membantu anak untuk menguasai
lingkungannya melalui benda-benda yang ada
disekitarnya.

Mengenal adalah ciri khas anak, karena
sesuai dengan dunia anak yang memiliki rasa
ingin tahu yang kuat terhadap segala sesuatu
terutama yang menarik minatnya. Melalui rasa
ingin tahu, anak memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan potensi-potensi yang
ada padanya untuk meningkatkan penalaran
dan memahami keberadaannya dilingkungan,
membentuk daya imajinasi, mengikuti
peraturan, tata tertib, dan disiplin. Salah satu
unsur yang ada didalam matematika adalah
kemampuan membilang. Bilangan atau
biasanya disebut dengan angka tidak terlepas
dari matematika. Bilangan merupakan bagian
dari hidup kita, setiap hari kita selalu
menemukan angka atau bilangan kapanpun
dan dimanapun.

Menurut Ruslani  (Tajudin, 2008)
bilangan adalah suatu alat pembantu yang
mengandung suatu pengertian.  Bilangan-
bilangan itu mewakili suatu jumlah yang
diwujudkan dalam bilangan. Sedangkan
menurut (Copley: 2001, dalam Didik, 2013)
angka atau bilangan adalah lambang atau
simbol yang merupakan suatu objek yang
terdiri dari angka-angka. Sebagai contoh
bilangan 10, dapat ditulis dengan dua buah
angka (double digits) yaitu angka 1 dan angka
0.
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Pengertian  kemampuan = mengenal
konsep bilangan adalah kemampuan seseorang
dalam mengenal simbol atau lambang yang
mewakili benda yang dapat dihitung.
Kemampuan mengenal konsep bilangan pada
anak yaitu suatu kemampuan yang miliki anak
dengan rasa keingintahuannya didalam
mengenal lambang atau simbol yang
merupakan suatu objek yang terdiri dari
angka-angka. Anak mengenal lambang
bilangan dengan menyebutkan bilangan dari
menghitung benda, menunjukkan lambang
bilangan serta mengurutkan lambang bilangan
dengan urut.

. Tahap  perkembangan  kognitif = dalam
pengenalan lambang bilangan

Menurut  Departemen  Pendidikan
Nasional (2000), penguasaan konsep-lambang
bilangan melalui beberapa tahap yaitu: (1)
Tahap konsep / pengertian, (2) Tahap transisi /
pengalihan, (3) Tahap lambang bilangan.

. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bentuk jamak
kata medium yang secara harfiah artinya
perantara atau pengantar. Menurut (Gagne:
2006, dalam Sahara, 2011) bahwa media
adalah berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajar. Istilah media dalam bidang
pembelajaran disebut juga media
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
alat bantu atau media tidak hanya dapat
memperlancar proses komunikasi akan tetapi
dapat merangsang siswa untuk merespon
dengan baik segala pesan yang sampaikan.
Penggunaan media pembelajaran selain dapat
memberi rangsangan bagi siswa untuk
terjadinya proses belajar, media pembelajaran
juga memiliki peranan penting dalam
menunjang kualitas proses belajar mengajar.
Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh
(Yusufhadi Miarso: 2004, dalam Sahara,
2011). Media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan
pesan serta dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemauan si belajar
sehingga dapat mendorong terjadinya proses
belajar yang disengaja Dbertujuan dan
terkendali.

. Pengertian media puzzle

Menurut Patmonodewo (Misbach dan
Muzamil: 2010, dalam Sahara, 2011) kata
puzzle berasal dari bahasa Inggris yang berarti
teka-teki atau bongkar pasang, media puzzle
merupakan media sederhana yang dimainkan
dengan bongkar pasang.

Berdasarkan pengertian tentang media
puzzle, maka dapat disimpulkan bahwa media
puzzle merupakan alat permainan edukatif
yang dapat merangsang  kemampuan
matematika anak yang dimainkan dengan cara

membongkar pasang kepingan  puzzle
berdasarkan pasangannya.

B. Kerangka Berpikir

Kondisi awal sebelum adanya penelitian di
kelompok B Kelompok Bermain BHINNEKA
TUNGGAL IKA, kemampuan anak dalam
mengenal konsep bilangan 1-10 masih sangat
rendah. Hal tersebut dikarenakan proses
pembelajaran  yang monoton dan hanya
menggunakan buku penunjang sebagai media
pembelajaran. Untuk memperbaiki keadaan
tersebut dan untuk meningkatkan kemampuan
anak dalam mengenal konsep bilangan 1- 10,
maka perlu adanya tindakan yang dilakukan oleh
peneliti yaitu dengan melaksanakan proses
pembelajaran dalam mengenal konsep lambang
bilangan 1-10 menggunakan media puzzle.

Dengan penggunaan media puzzle dalam
proses pembelajaran maka diharapkan pada
kondisi akhir kemampuan mengenal konsep
bilangan 1-10 pada anak kelompok B Kelompok
Bermain BHINNEKA TUNGGAL IKA akan
meningkat.

III. METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Setting Penelitian
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B
KB Bhinneka Tunggal lIka dengan jumlah anak
didik 20 anak dan pelaksanaan penelitian
dilakukan di KB Bhinneka Tunggal lka Desa
Jatigreges Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk
tahun pelajaran 2014/2015.
B. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan
desain model Kemmis dan Mc. Toggart yang
terdiri dari : 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3)
Pengamatan, dan 4) Refleksi
C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
Penelitian
Teknik pengumpulan data tentang
kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10
Kelompok B Kelompok Bermain Bhinneka
Tunggal Tka Desa Jatigreges Kecamatan Pace
Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2014-2015 dan
data tentang pelaksanaan pembelajaran pada saat
tahap tindakan dari PTK adalah unjuk kerja dan
observasi. Instrumen yang digunakan dalam
teknik unjuk kerja ini menggunakan pedoman /
lembar unjuk kerja yang berupa daftar ceklis
kemampuan  mengenal  konsep  bilangan.
Selanjutnya instrumen yang digunakan dalam
teknik observasi adalah dengan menggunakan
pedoman / lembar observasi yang berisi sebuah
daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan
akan diamati.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis
tindakan adalah teknik deskriptif kuantitatif
dengan membandingkan ketuntasan belajar
(prosentase yang memperoleh bintang tiga dan
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bintang empat) antara waktu sebelum dilakukan 3. [(itra v
tindakan, tindakan siklus I, tindakan siklus II dan 4. Umi v
tindakan siklus III dengan menggunakan teknik 5. PByifa v
skoring yang digunakan ;ebagai berikut: 6. Kamsul v
_ I o 7. Baim v
P = NX 100% 8. Jessica v
P =prosentase anak yang mendapatkan bintang L Falla v
tertentu 10. Vhia v
f =jumlah anak yang mendapatkan bintang 1. S'f‘ma v
tertentu 12. Linda v
N = jumlah anak keseluruhan 13. Nadin 4
E. Jadwal Penelitian 14. Adnan v
Siklus [ : 09 Pebruari 2015 15. ntan v
SiklusII ~ : 12 Pebruari 2015 16. Rossi v
17 Arif v
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 18. Mita v
A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 19. Vefri v
Peneliti melakukan p.enehtlan di KB Bhinneka 20. Ferico v
Tunggal Ika Desa Jatigreges Kecamatan Pace
Kabupaten Nganjuk, ditempat peneliti bertugas Jumlah 8 10 1 1
) ’ . ) Prosentase 40% 50% 5% 5%
Yaitu pada kelompok B dengan jumlah anak Bordasark bel di - laskan bah
didik 20 anak terdiri dari 9 anak laki-laki dan 11 erdasarkan tabel i atas menjelaskan bahwa
anak perempuan. prosentase anak yang mendapatkan bintang satu
B. Deskripsi Temuan Penelitian (%) sebesar 40% atan sebanyak- 8 anak,
1) Kondisi Pra Tindakan prosentase anak yang mendapatkan bintang dua
Pada kondisi sebelum  dilakukan (¥e¥%) sebesar 50% atau sebanyak 10 anak,
tindakan, kemampuan mengenal konsep se'dangka'n prosentase anak };ang mendapatkan
bilangan 1-10 anak Kelomok B KB Bhinncka bintang tiga (5 ¥ ¥%) sebesar 5% atau sebanyak 1
Tunggal Ika Desa Jatigreges Kecamatan Pace apak dan prosentg}si} ;n;k yang menc(i)apatkan
Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2014-2015 bintang ~empat ) sebesar 5% atau
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari sebanyak 1 anak
kondisi anak saat mengikuti pembelajaran .
yang berkaitan dengan mengenal konsep 2) Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan N
bilangan dimana lebih sering menggunakan Rencana - umum dalarp pelaksanaan ini
buku panduan yang kurang bervariasi dan adalgh dengan mempersiapkan Ren.c ana
terkesan  monoton  seperti membilang, Keglatan Mingguan (RKM), Rencg na Kegiatan
mengurutkan bilangan, mencocokkan gambar Harian (RKH)? Lembar Obsgrvam untuk guru,
dengan bilangan. Sehingga anak bosan, lebih Lembar Penilaian Unjuk Kerja untuk anak
zz;a H;?usenig;;i??lrlp(l?;lblgll;?;inann;fgs 3) Pelaksanaan Tinda}kan Pemb'elaj aran Siklus I
berkaitan dengan pengembangan mengenal Pelaksanaan s1klus I dllaksanaka}n pada
konsep bilangan 1-10. tanggal 09 Pebruari 2015 tema pekprjaa}q sub
Berdasarkan  hasil penelitian awal, tema pedagang buah. Dengan dihadiri 20
jumlah anak yang sudah mampu mencapai anak.
indikator keberhasilan masih sedikit. Dari 20 Hasil Penilaian Unjuk Kerja
anak hanya 2 anak yang dapat mengerjakan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan
kegiatan mengenal konsep bilangan 1-10 (Siklus )
tanpa bantuan dari guru sedangkan 18 anak
masih memerlukan bantuan guru dalam )
menyelesaikan tugasnya khususnya dalamNo | Nama Kemampun Menyimak
kemampuan dalam mengenal bilangan- A YOk [Pt | Yot
bilangan. Hal ini berarti kemampugnl. (Gelar L. v
mengenal bilangan anak masih sangat rendah. 2. Hanif v
3. Citra v
Hasil Penilaian Unjuk Kerja Kemampuan Mengenal 4,  [Umi v
Konsep Bilangan (Pra Tindakan) 5. Byifa v
No Nama Kemampun Menyimak f 5 3WSUI v v
H Fok [Pk [ Ao Al
T Gelar L. 7 8 flessica v
2. Hanif % 9 Jala d
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10. Phia v 17 Arif v
11. Batria v 18. Mita v
12. Linda v 19. Vefri v
13. Nadin v 20. Ferico v
14. |Adnan v Jumlah 0 2 6 12
15. [ntan v Prosentase 0% 10% | 30% 60%
ig i(r)isfm Y v Tabel di atas menjelqskan bahwa
13 Mia 7 kemampuan mengenal. konsep b1.1angan anak
1 9' 7 o fii 7 pada siklus II menunjukkan peningkatan yang
. . signifikan dari kondisi pada siklus I dimana sudah
20. Ferico v tidak ad K d -
idak ada anak yang mendapatkan bintang satu
Jumlah 1 7 7 5 (¥¢) namun masih terdapat prosentase jumlah
Prosentase 5% 35% | 35% | 25% anak yang mendapatkan bintang dua (¥ %)
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan sebesar 10% atau sebanyak 2 anak, sedangkan
bahwa prosentase anak yang mendapatkan prosentase anak yang mendapatkan bintang tiga
bintang satu (¥%) sebesar 5% atau sebanyak 1 (Y% %) sebesar 30% atau sebanyak 6 anak dan
anak, prosentase anak yang mendapatkan terjadi  peningkatan  jumlah  anak  yang
bintang dua (3% 3%) sebesar 35% atau sebanyak mendapatkan bintang empat (KA %) yaitu
7 anak, sedangkan prosentase anak yang sebesar 60% atau sebanyak 12 anak.
mendapatkan bintang tiga (7 %) sebesar Hasil analisa perhitungan kemampuan
35% atau sebanyak 7 anak dan sudah terdapat mengenal konsep bilangan anak pada siklus II
anak yang mendapatkan bintang empat telah menunjukkan kategori meningkat dengan
(¥ ) yaitu sebesar 25% atau sebanyak 5 prosentase rata-rata kemampuan mengenal konsep
orang anak. . . , bilangan sebesar 87,5% melebihi dari kriteria
Berdasarkan hasil analisa perhitungan ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu
kemampuan mengenal konsep bilangan anak sebesar 75%.
pada siklus T masih dalam kategori kurang . Pembahasan dan Pengambilan Kesimpulan
meningkat atau masih rendah yaitu dengan Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan II
prosentase rata-rata kemampuan mengenal kemampuan mengenal konsep bilangan anak
konsep bilangan sebesar 70%, kurang dari dengan media puzzle mengalami peningkatan
kriteria ketuntasan minimal yang telah yang signifikan.
ditetapkan yaitu sebesar 75%.
4) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Perbandingan Prosentase Peningkatan
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 12 Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak
Pebruari 2015 dengan tema pekerjaan dan sub Antara Pra Tindakan sampai dengan Pelaksanaan
tema pedagang buah dengan dihadiri 20 anak. Siklus 11
Hasil Penilaian Unjuk Kerja ||t | s A [
Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan e danSidusl | Sk Il
(Siklus IT) i:;:ﬂg;‘ﬁnw 43,75% 0% | 87.5% 26,25% 17.5%
Bilangan Anak
No | Nama Kemampun Menyimak Seperti yang dijelaskan pada tabel di atas
X K Ik | Aok Aok bahwa  peningkatan  prosentase  rata-rata
1. Gelar L. v kemampuan mengenal konsep bilangan anak
5> Hanif v dengan menggunakan media puzzle meningkat
3 Citra v dari pra tindakan sebesar 43,75%, siklus I sebesar
4 Umi 7 70% dengan nilai peningkatan sebesar 26,25%
5 Kvif: vz dan siklus II sebesar 87,5% dengan nilai
. yifa . ) .
6 Kamsul v peningkatan antara siklus I dan siklus .H sebesar
7 Baim 7 17,5%. Berarti tindakan guru berhasil dengan
: - demikian hipotesis tindakan diterima.
8. Jessica v
9. Fal'a v . Kendala dan Keterbatasan
10. [Zhia v Kendala
11 Sgtrla Y Dalam penelitian ini, selama pelaksanaan
12. Linda v hanya terjadi sedikit kendala. Karena penggunaan
13. Nadin v puzzle memerlukan pemikiran dan pemahaman
14. Adnan v yang cukup rumit sehingga memerlukan
15. [ntan v kesabaran guru dalam menyampaikan atau
16. Rossi v menjelaskan materi sehingga anak dapat dengan
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mudah dalam membongkar dan menyusun puzzle
secara utuh sesuai dengan urutannya. Namun
dengan menggunakan media puzzle banyak
membantu anak dalam meningkatkan kemampuan
mengenal konsep bilangan schingga pada
pelaksanaan siklus II hasil yang dicapai sudah
optimal. Hal ini dikarenakan penggunaan media
puzzle yang masih baru bagi anak sangat disukai
oleh anak.
2. Keterbatasan
Sedangkan keterbatasan yang peneliti alami
dalam melaksanakan penelitian ini terdapat pada
saat pelaksanaan siklus I dimana keterbatasan
jumlah puzzle sangat mempengaruhi hasil
penelitian, namun hal tersebut dapat diatasi
dengan baik.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Kelompok B KB Bhinneka Tunggal
Ika Desa Jatigreges Kecamatan Pace Kabupaten
Nganjuk, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media puzzle dalam pembelajaran
terbukti  dapat meningkatkan = kemampuan
mengenal konsep bilangan 1-10 pada anak
Kelompok B KB Bhinneka Tunggal lka Desa
Jatigreges Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk
Tahun Ajaran 2013-2014.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
penggunaan media puzzle sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan kemampuan mengenal
konsep bilangan 1-10 pada anak. Setelah peneliti
menyimpulkan dari hasil observasi, agar
mendapatkan hasil yang maksimal dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif
lagi, maka perlu adanya saran-saran dalam
menggunakan media puzzle sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga Penyelenggara Pendidikan
Implementasi media puzzle dapat
meningkatkan hasil belajar anak dan juga
sebagai modal dasar seni keterampilan yang
akan berguna bagi kehidupan anak nanti dan
tidak ada salahnya apabila media puzzle ini
dicoba pada aktivitas lain dengan bahan dan
dengan metode atau teknik yang lain pula.
2. Bagi Guru
Hendaknya dalam proses pembelajaran termasuk
dalam peningkatan kemampuan mengenal konsep
bilangan anak menggunakan media yang menarik dan

beragam
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sechingga  dapat  meningkatkan
motivasi dan konsentrasi anak dalam
belajar, misalnya menggunakan
media puzzle.
3. Bagi Orang tua

Agar lebih memperhatikan setiap
potensi yang dimiliki anak dan
mengembangkan potensi-potensi
kreativitas anak dengan
diterapkannya kegiatan kreativitas di
rumah  dengan suasana  yang
menyenangkan. Dengan
menggunakan media yang menarik
untuk  anak, misalnya untuk
mengembangkan kemampuan
mengenal konsep bilangan pada anak,
orang tua bisa membuatkan media
yang sederhana seperti puzzle dari
kardus.
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